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ABSTRAK 

 

Aden Ramadha PERBEDAAN PENGARUH  PEMBELAJARAN LOMPAT JAUH 

DENGAN ALAT BANTU LONCAT TEGAK DAN LOMPAT KEDEPAN TERHADAP 

HASIL BELAJAR LOMPAT JAUH GAYA SCHNEPPER PADA SISWA PUTRA 

KELAS XI MAN 3  KEDIRI TAHUN 2015. Skripsi.Kediri :Fakultas Keguruandan Ilmu 

Pendidikan Universitas  Nusantara PGRI Kediri, Juli. 2015. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1)Perbedaan pengaruh pendekatan 

pembelajaran lompat tegak dan lompat kedepan terhadap hasil belajar lompat jauh gaya 

schnepper pada siswa putra kelas XI MAN 3 Kediri tahun 2015. (2)Manakah yang lebih baik 

antara pendekatanpembelajaran lompat tegak dan lompat kedepan terhadap hasilbelajarlompat 

jauh gaya schnepper pada siswa putra kelas XI MAN 3 Kediri tahun 2015. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Subyek dalam penelitian ini adalah 

siswaputrakelasXI MAN 3 Kediri tahun 2015 yang berjumlah 30 orang.Teknik pengumpulan 

data adalah dengan tes dan pengukuran kemampuan lompat jauh gaya schnepper. Teknik 

analisis data yang digunakan dengan uji t pada taraf signifikansi 5%. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan sebagai berikut : (1) Ada perbedaan pengaruh 

yang signifikan antara pendekatan pembelajaran lompat jauh dengan lompat tegak dan lompat 

kedepan terhadap kemampuan lompat jauh gaya schnepper pada siswa putra kelas XI MAN 3 

Kediri tahun 2015.Dengan nilai perhitungan hasil tes akhir masing-masing kelompok adalah 

thit sebesar 3,24> nilai ttabel5% sebesar 2.145. (2) Pendekatan pembelajaran lompat jauh dengan 

lompat kedepan memiliki pengaruh yang lebih baik terhadap kemampuan lompat jauh gaya 

schnepper siswa putra kelas XI MAN 3 Kediri tahun 2015. Peningkatankelompok 1 (K1) 

sebesar18,01%, lebih kecil dari pada kelompok 2 (K2) yaitu 25,41% 
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I.  LATAR BELAKANG 

Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan, karena pendidikan olahraga 

bersifat mendidik. Dalam pelaksanaanya pendidikan jasmani dipakai sebagai wahana atau 

pengalaman belajar.  Pendidikan jasmani memberikan dampak positif bagi siswa, yaitu 

dalam pembentukan psikomotor, perkembangan afektif dan kognitif. Berdasarkan alasan 

tersebut, maka pendidikan jasmani dimasukkan dalam kurikulum pendidikan Nasional 

Ditinjau dari pendidikan jasmani dan kesehatan, aktifitas gerak siswa merupakan 

sarana pendidikan, sehingga pendidikan jasmani dan kesehatan diharapkan dapat 

merangsang perkembangan dan pertumbuhan jasmani siswa. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, seorang guru harus kreatif dalam menyajikan 

materi pembelajaran dengan berbagai cara agar bahan pelajaran yang disajikan dapat 

diterima dengan baik oleh siswa. Husdarta & Yudha M. Saputra (2000 : 61) 

mengemukakan, “Keterampilan memvariasikan metode dalam proses belajar mengajar 

meliputi tiga aspek (1) variasi dalam gaya mengajar, (2) variasi dalam menggunakan media 

dan bahan pengajaran, (3) variasi dalam interaksi antara guru dan siswa”. 

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini diarahkan untuk mengetahui perbedaan 

pembelajaran lompat jauh gaya schnepper menggunakan pendekatan pembelajaran lompat 

tegak dan lompat kedepan. Masalah– masalah yang telah diuraikan diatas yang melatar 

belakangi judul “Perbedaan pengaruh pembelajaran lompat jauh dengan pendekatan loncat 

tegak dan lompat kedepan terhadap hasil belajar lompat jauh gaya schnepper pada siswa 

putra kelas XI MAN 3 Kediri tahun 2015.” 
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II. METODE  

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

1.Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di lapangan olahraga XI MAN 3 Kediri. 

2.Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan selama satu setengah bulan (6 minggu) dengan tiga kali 

pertemuan  dalam satu minggu. Dilaksanakan di bulan Oktober sampai dengan 

November 2014. 

 

B. Metode Penelitian 

 Metode  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Di dalam 

penelitian eksperimen ini menggunakan randomized control group pretest – posttest 

design. Pembagian kelompok ke dalam 2 kelompok dengan cara “pairing of subject”, 

seperti dikatakan Sutrisno Hadi (1994:484) yaitu: Subject pairing sudah tentu 

sekaligus berarti juga group matching, karena pada hakikatnya subject matching 

adalah sedemikian rupa sehingga pemisahan pasangan-pasangan subyek (pair of 

subject) masing-masing subyek ke grup eksperimen dan ke group kontrol secara 

otomatis akan menyeimbangkan kedua group itu 

Populasi penelitian adalah siswa putra kelas XI MAN 3 Kediri tahun 2015  yang 

berjumlah 90 siswa yang terbagi dalam 5 kelas 
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C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah siswa putra kelas XI MAN 3 Kediri tahun 2015  yang 

berjumlah 90 siswa yang terbagi dalam 5 kelas. 

D. Teknik Analisis Data 

 1.Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan metode 

Lilliefors dari Sudjana (2002: 466). Prosedur pengujian normalitas tersebut 

sebagai berikut : 

Pengamatan x1, x2,.....xn dijadikan bilangan baku z1, z2,...... zn dengan 

menggunakan rumus : 

                  Xi  - X 

       zi =    

                     S 

       Keterangan : 

       Xi  = Dari variabel masing-masing sampel 

     X  = Rata-rata 

 S   =  Simpangan baku 

b. Uji Perbedaan 

Untuk menghitung perbedaan menggunakan rumus t-test dari Soekatamsi 

(1993), adalah sebagai berikut : 

            t = 

)1N(N

d

Md

2
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Keterangan : 

t : Nilai perbedaan 

Md : Rata-rata selisih antara X1 dan X2 

D : Penyimpangan (selisih) antara X1 dan X2 dari Md 

N :  Jumlah pasangan 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Diskripsi Data 

Setelah dilaksanakan penelitian, diperoleh data. Data yang dikumpulkan 

berupa tes kemampuan lompat jauh gaya schnepper. Data yang dikumpulkan terdiri 

dari data tes awal dan tes akhir pada masing-masing kelompok, yaitu kelompok 1 dan 

kelompok 2. Data tersebut kemudian dikelompokkan dan dianalisis dengan statistik, 

seperti terlihat pada lampiran. Berturut-turut disajikan mengenai deskripsi data, uji 

prasyarat analisis, pengujian hipotesis hasil pembahasan hasilm analisis data. 

Deskripsi hasil analisis data hasil tes kemampuan lompat jauh gaya 

schnepper yang dilakukan pada kelompok 1 dan kelompok 2 disajikan dalam bentuk 

tabel sebagai berikut : 

Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Lompat Jauh Gaya Schnepper 

Kelompok 1 (K1) dan Kelompok 2 (K2) 

 

Kelompok 

Latihan Lompat 

Jauh 

Tes N 
Hasil 

Terendah 

Hasil 

Tertinggi 
Mean SD Uji t 

Kelompok 1  

(Latihan Loncat 

Tegak) 

Awal 15 2.10 3.60 2.76 0.41 

7.033 

Akhir 15 2.15 4.03 3.38 0.54 
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Kelompok 2  

(Latihan Lompat 

ke depan) 

Awal 15 1.80 3.52 2.76 0.44 14.567 

 

B. Uji Prasyarat Analisis Data 

Sebelum data hasil penelitian dianalisis dengan teknik t-tes, terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu dengan 1) uji reliabilitas, 2) uji normalitas, 3) uji 

homogenitas. 

1. Uji Reliabilitas 

Agar data yang dianalisis adalah hasil dari suatu tes atau pengukuran yang baik, 

maka perlu uji reliabilitas. Dalam penelitian ini diadakan uji reliabilitas tehadap hasil tes 

awal dan tes akhir kemampuan lompat jauh gaya schnepper.  

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Data 

No. Hasil Tes Reliabilitas Katagori 

1 Awal 0.882 Tinggi 

2 Akhir 0.902 Tingkat Tinggi 

 

2. Uji Normalitas 

Bentuk data yang normal merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi 

sebelum digunakan untuk menganalisis data. Pengujian normalitas data  dilakukan 

terhadap hasil tes awal pada kelompok 1 dan kelompok 2 dengan mengikuti uji Liliefors 

pada taraf  = 0,05. Hasil pengujian tersebut disajikan dalam tabel 4 berikut  ini : 
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Tabel  4. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data 

Kelompok N M SD Lo Lt5% 

K1 15 2.76 0.41 0.091 0.220 

K2 15 2.76 0.44 0.088 0.220 

 

3. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui kesamaan varians dari kedua 

kelompok. Jika kedua kelompok tersebut memiliki kesamaan varians, maka apabila 

nantinya kedua kelompok tersebut memiliki perbedaan, maka perbedaan tersebut 

dikarenakan oleh perbedaan rata-rata kemampuan lompat jauh gaya schnepper. Hasil uji 

homogenitas data antara kelompok 1 dan kelompok 2 adalah sebagai berikut : 

Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

C. PEMBAHASAN 

Berdasarkan uji perbedaan yang dilakukan pada tes akhir antara kelompok 1 (K1) 

dan kelompok 2 (K2) dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Hasil penghitungan data 

tes akhir kedua kelompok diperoleh thitung sebesar 3,24, nilai  thitung tersebut lebih besar 

dari ttabel (thitung > ttabel), dengan db = 15 – 1 = 14 pada taraf signifikansi 0,05 (5%) ttabel 

sebesar 2,145. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pendekatan pembelajaran lompat jauh dengan loncat tegak  dan 

lompat kedepan terhadap peningkatan kemampuan lompat jauh gaya schenepper. 

 

Kelompok N SD
2
 Fo Ft5% 

K1 15 0.17 

0.87 2.48 
K2 15 0.19 
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Berdasarkan prosentase peningkatan kemampuan lompat jauh gaya schenepper 

antara kelompok 1 (K1) dan kelompok 2 (K2) menunjukkan bahwa kelompok 2 (K2) 

memiliki peningkatan yang lebih besar daripada kelompok 1 (K1). kelompok 1 (K1) 

memiliki peningkatan lompat jauh gaya schnepper sebesar 18,10%, kelompok 2 (K2) 

memiliki peningkatan kemampuan lompat jauh gaya schnepper  sebesar 25,41%. 

 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan, 

ternyata hipotesis yang diajukan dapat diterima, sehingga dapat diperoleh simpulan 

sebagai berikut :  

1. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan pendekatan pembelajaran lompat jauh 

dengan loncat  tegak dan lompat ke depan terhadap kemampuan lompat jauh gaya 

schnepper siswa putra kelas XI MAN 3 Kediri tahun 2015. Dengan nilai 

perhitungan hasil tes akhir masing-masing kelompok adalah thitung sebesar 3,24 

dengan ttabel taraf signifikansi 5% sebesar 2,145. Ternyata thitung lebih besar dari 

angka batas penolakan hipotesis nol.  

2. Pendekatan pembelajaran lompat jauh dengan lompat kedepan memiliki pengaruh 

yang lebih baik terhadap kemampuan lompat jauh gaya schnepper siswa putra kelas 

XI MAN 3 Kediri tahun 2015. Peningkatan kelompok 1 (K1) sebesar 18,10%, lebih 

besar dari pada kelompok 2 (K2) yaitu 25,41% 
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